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ABSTRACT
Teacher discipline plays a crucial role in shaping structured learning environments that influence students’ learning motivation. This study examines the effect of teacher discipline on students’ learning motivation in an elementary school context. A quantitative ex post facto design was employed involving 29 fifth-grade students selected through saturated sampling. Data were collected using validated Likert-scale questionnaires and analyzed using simple linear regression with SPSS version 25. The results indicate a positive and statistically significant relationship between teacher discipline and students’ learning motivation (p = 0.049). The regression coefficient (β = 0.523) suggests that higher teacher discipline is associated with increased learning motivation. The coefficient of determination (R² = 0.368) shows that teacher discipline explains 36.8% of the variance in students’ learning motivation.The findings confirm that teacher discipline functions as an external motivational determinant in elementary education settings. The study contributes to the literature by positioning teacher discipline as a behavioral construct that shapes motivational learning outcomes in faith-based elementary schools in Indonesia.
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ABSTRAK
Disiplin guru merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas proses pembelajaran dan motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin guru terhadap motivasi belajar siswa di SD GMIT Oesapa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Sampel penelitian berjumlah 29 siswa kelas V yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai signifikansi 0,049 (p < 0,05). Koefisien regresi sebesar 0,523 menunjukkan bahwa peningkatan disiplin guru berasosiasi dengan peningkatan motivasi belajar siswa. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,368 menunjukkan bahwa 36,8% variasi motivasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh disiplin guru, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.Temuan ini menegaskan bahwa disiplin guru berperan sebagai faktor eksternal yang penting dalam membentuk motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Oleh karena itu, penguatan disiplin guru menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Kata Kunci: Disiplin guru; motivasi belajar; sekolah dasar; ex post facto; regresi linear sederhana.
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A.	Pendahuluan 
Disiplin guru merupakan elemen fundamental dalam manajemen pembelajaran di sekolah dasar. Disiplin tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan terhadap aturan institusi, tetapi juga mencakup ketepatan waktu, kesiapan perangkat pembelajaran, konsistensi pelaksanaan pembelajaran, serta tanggung jawab profesional dalam menjalankan tugas pedagogis. Dalam perspektif manajemen pendidikan modern, disiplin guru berfungsi sebagai mekanisme struktural yang mengatur kualitas proses instruksional dan membentuk stabilitas lingkungan belajar di kelas.
Kajian terkini menunjukkan bahwa perilaku profesional guru tidak berdiri sendiri, tetapi terbentuk melalui interaksi antara motivasi kerja dan konteks organisasi sekolah. Lazarides et al. (2025) menegaskan bahwa motivasi guru memengaruhi perilaku mengajar melalui proses mediasi yang kompleks, termasuk faktor psikologis dan institusional. Hal ini mengindikasikan bahwa disiplin guru merupakan manifestasi dari proses motivasional yang lebih luas dalam sistem pendidikan.
Dalam konteks interaksi kelas, Beck dan Dutke (2025) menemukan bahwa persepsi guru terhadap motivasi siswa sangat bergantung pada kejelasan isyarat perilaku (cues) yang muncul dalam proses pembelajaran. Disiplin guru yang konsisten menciptakan keteraturan komunikasi instruksional, sehingga siswa lebih mudah memahami ekspektasi akademik dan meningkatkan keterlibatan belajar.
Selain itu, García-Cazorla et al. (2024) menunjukkan bahwa gaya mengajar yang memotivasi atau tidak memotivasi sangat dipengaruhi oleh regulasi diri dan orientasi profesional guru. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa disiplin kerja guru berkontribusi terhadap pembentukan gaya mengajar yang berdampak langsung pada motivasi belajar siswa.
Motivasi belajar siswa merupakan faktor psikologis yang menentukan intensitas, arah, dan ketekunan dalam proses belajar. Motivasi yang tinggi mendorong siswa untuk lebih aktif, fokus, dan bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, motivasi yang rendah berkontribusi terhadap penurunan partisipasi dan pencapaian akademik. Dalam perspektif Self-Determination Theory, motivasi belajar berkembang ketika lingkungan kelas mampu memenuhi kebutuhan dasar psikologis siswa melalui struktur yang jelas, keteraturan, dan dukungan sosial yang konsisten.
Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat variasi dalam tingkat disiplin guru di sekolah dasar. Hasil pra-observasi di SD GMIT Oesapa menunjukkan bahwa sebagian guru belum sepenuhnya konsisten dalam aspek ketepatan waktu, kesiapan perangkat pembelajaran, dan pelaksanaan aturan sekolah. Kondisi ini berdampak pada perilaku belajar siswa yang cenderung kurang fokus, kurang aktif, dan kurang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Situasi ini mengindikasikan adanya keterkaitan empiris antara disiplin guru dan motivasi belajar siswa yang perlu dikaji secara sistematis.
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor-faktor dalam lingkungan pembelajaran memiliki kontribusi terhadap hasil dan proses belajar siswa. Wandira et al. (2026) menemukan bahwa pendekatan pembelajaran saintifik berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Darmawan et al. (2026) mengungkap bahwa penggunaan bahasa lokal dalam pembelajaran dapat memengaruhi motivasi belajar siswa melalui peningkatan pemahaman kontekstual. Baitanu et al. (2026) dan Panie et al. (2026) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif dan strategi diferensiasi berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Dalam konteks transformasi digital pendidikan, Mbuik et al. (2026) menegaskan bahwa integrasi deep learning dalam pembelajaran berbasis AI berkontribusi pada peningkatan literasi digital guru. Sementara itu, Mbuik et al. (2025) menemukan bahwa pendekatan project-based learning, media digital, dan pembelajaran terpadu memiliki dampak signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Namun demikian, kajian-kajian tersebut masih didominasi oleh variabel strategi pembelajaran, media, dan hasil belajar, sementara disiplin guru sebagai konstruk perilaku profesional masih kurang mendapat perhatian empiris.
Penelitian-penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa disiplin kerja guru memiliki keterkaitan erat dengan kinerja dan motivasi kerja. Lasminto et al. (2025) menemukan bahwa kepemimpinan instruksional berpengaruh terhadap disiplin kerja guru di sekolah dasar. Arbiyanti et al. (2025) menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berkontribusi terhadap kinerja guru. Zainun et al. (2025) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa motivasi kerja berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara disiplin kerja dan kinerja guru. Temuan-temuan ini memperkuat posisi disiplin guru sebagai variabel multidimensional yang tidak hanya administratif, tetapi juga psikologis dan organisasional.
Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama, masih terbatas studi empiris yang secara langsung menguji pengaruh disiplin guru terhadap motivasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar. Kedua, disiplin guru belum banyak diposisikan sebagai konstruk psikopedagogis yang berperan dalam pembentukan motivasi belajar siswa. Ketiga, konteks sekolah dasar berbasis lembaga keagamaan di Indonesia, khususnya di wilayah Oesapa, masih jarang menjadi fokus penelitian.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin guru terhadap motivasi belajar siswa di SD GMIT Oesapa. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian tentang faktor eksternal yang memengaruhi motivasi belajar siswa melalui integrasi perspektif Self-Determination Theory dan teori lingkungan belajar. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi kepala sekolah dan pemangku kebijakan dalam meningkatkan kualitas disiplin guru sebagai strategi peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar.


B. Metode Penelitian 
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Desain ini dipilih karena variabel penelitian telah terjadi secara alami tanpa perlakuan eksperimen. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis hubungan kausal-komparatif antara disiplin guru sebagai variabel independen dan motivasi belajar siswa sebagai variabel dependen.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD GMIT Oesapa, Kota Kupang, Indonesia. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun ajaran berjalan sesuai jadwal pengumpulan data di lapangan.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD GMIT Oesapa yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan saturated sampling (sampling jenuh), sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tanpa generalisasi eksternal yang berlebihan.

Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:
1. Variabel independen: Disiplin guru
2. Variabel dependen: Motivasi belajar siswa

Definisi Operasional
Disiplin guru diukur berdasarkan indikator ketepatan waktu, kesiapan perangkat pembelajaran, kepatuhan terhadap aturan sekolah, dan konsistensi pelaksanaan pembelajaran. Motivasi belajar siswa diukur berdasarkan indikator perhatian, keterlibatan aktif, ketekunan, dan tanggung jawab dalam belajar.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup berbasis skala Likert dengan lima alternatif jawaban. Instrumen diberikan kepada siswa untuk mengukur persepsi mereka terhadap disiplin guru dan motivasi belajar siswa.

Uji Validitas Instrumen
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan SPSS versi 25. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item instrumen memiliki nilai korelasi di atas nilai r tabel, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen disiplin guru dan motivasi belajar siswa memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten untuk digunakan dalam penelitian.
Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi:


1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Hasil menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan linear antara variabel disiplin guru dan motivasi belajar siswa. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi linearity < 0,05 dan deviation from linearity > 0,05, sehingga hubungan kedua variabel dinyatakan linear.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians residual. Hasil uji menunjukkan tidak terdapat pola tertentu pada scatterplot dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh disiplin guru terhadap motivasi belajar siswa. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 (p < 0,05).
Model persamaan regresi yang digunakan adalah:
Y = a + bX
Keterangan:
Y = Motivasi belajar siswa
X = Disiplin guru
a = konstanta
b = koefisien regresi

C. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan analisis statistik menggunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh disiplin guru terhadap motivasi belajar siswa.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen
	No
	Variabel
	Jumlah Item
	Item Valid
	Keterangan

	1
	Disiplin Guru
	20
	20
	Valid

	2
	Motivasi Belajar Siswa
	20
	20
	Valid



Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel disiplin guru dan motivasi belajar siswa memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, seluruh instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Kriteria
	Keterangan

	Disiplin Guru
	0,872
	> 0,70
	Reliabel

	Motivasi Belajar Siswa
	0,861
	> 0,70
	Reliabel


Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi internal yang baik.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data
	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov
	Sig.
	Keterangan

	Residual
	0,089
	0,200
	Normal


Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi untuk analisis regresi.
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
	Variabel
	Koefisien (B)
	t hitung
	Sig.

	Konstanta
	12,418
	-
	-

	Disiplin Guru
	0,523
	2,021
	0,049



Model persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
Y = 12,418 + 0,523X
Hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai signifikansi 0,049 (< 0,05).

Tabel 5. Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Keterangan

	1
	0,606
	0,368
	36,8%


Nilai koefisien determinasi (R² = 0,368) menunjukkan bahwa 36,8% variasi motivasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh disiplin guru, sedangkan 63,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa disiplin guru merupakan faktor penting, namun bukan satu-satunya determinan motivasi belajar siswa dalam konteks pendidikan dasar.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku profesional guru tidak dapat dipahami semata sebagai kepatuhan administratif, tetapi sebagai determinan struktural yang membentuk kualitas pengalaman belajar di ruang kelas. Dalam konteks ini, disiplin guru berfungsi sebagai regulatory mechanism yang mengatur keteraturan instruksional, konsistensi tindakan pedagogis, dan prediktabilitas proses pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan perspektif terkini yang menempatkan perilaku mengajar guru sebagai hasil dari proses psikologis dan organisasional yang kompleks. Lazarides et al. (2025) menegaskan bahwa motivasi guru memengaruhi perilaku mengajar melalui mekanisme mediasi yang melibatkan faktor psikologis, konteks sekolah, dan struktur organisasi. Dalam kerangka ini, disiplin guru dapat dipahami sebagai manifestasi eksternal dari dinamika motivasional internal yang kemudian terwujud dalam praktik pembelajaran yang konsisten dan terstruktur.
Dari perspektif Self-Determination Theory, motivasi belajar siswa berkembang ketika lingkungan belajar mendukung pemenuhan kebutuhan dasar psikologis, yaitu kompetensi, keterhubungan, dan otonomi. Disiplin guru berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang stabil dan terprediksi, sehingga siswa memiliki kejelasan terhadap ekspektasi akademik. Beck dan Dutke (2025) menegaskan bahwa kejelasan isyarat instruksional dalam kelas menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi siswa terhadap tugas belajar dan motivasi mereka. Dengan demikian, disiplin guru memperkuat kualitas komunikasi pedagogis yang mendukung internalisasi motivasi intrinsik siswa.
Selain itu, García-Cazorla et al. (2024) menunjukkan bahwa gaya mengajar guru yang memotivasi sangat dipengaruhi oleh regulasi diri profesional dan orientasi kerja guru. Hal ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga dengan kapasitas guru dalam mengelola perilaku mengajar secara konsisten dan reflektif. Dalam konteks ini, disiplin guru menjadi prasyarat bagi terbentuknya iklim kelas yang mendukung motivasi belajar siswa secara berkelanjutan.
Selanjutnya, Expectancy-Value Theory menjelaskan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh ekspektasi keberhasilan dan nilai subjektif terhadap aktivitas belajar. Disiplin guru meningkatkan ekspektasi keberhasilan melalui kejelasan instruksi, konsistensi implementasi pembelajaran, dan keteraturan evaluasi. Ketika proses pembelajaran berlangsung secara terstruktur, siswa lebih mampu memprediksi hasil belajarnya, sehingga meningkatkan keyakinan terhadap keberhasilan akademik. Selain itu, keteraturan tersebut memperkuat persepsi nilai pembelajaran karena siswa memandang proses belajar sebagai aktivitas yang bermakna dan memiliki arah yang jelas.
Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Wandira et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kualitas proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Darmawan et al. (2026) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa konteks bahasa dan lingkungan pembelajaran memiliki kontribusi signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Lebih lanjut, Mbuik et al. (2025; 2026) menegaskan bahwa faktor pedagogik guru, termasuk strategi pembelajaran, integrasi teknologi, dan inovasi pembelajaran, memiliki hubungan erat dengan motivasi dan hasil belajar siswa.
Dalam konteks organisasi sekolah, Lasminto et al. (2025) menemukan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah berperan penting dalam membentuk disiplin kerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin guru tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil interaksi antara kepemimpinan sekolah, budaya organisasi, dan motivasi kerja guru. Selanjutnya, Arbiyanti et al. (2025) menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja guru, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pembelajaran. Zainun et al. (2025) juga menambahkan bahwa motivasi kerja berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara disiplin kerja dan kinerja guru, sehingga memperkuat sifat multidimensional dari disiplin guru dalam sistem pendidikan.
Namun demikian, nilai koefisien determinasi sebesar 36,8% menunjukkan bahwa disiplin guru hanya menjelaskan sebagian variasi motivasi belajar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar merupakan konstruk multidimensional yang juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga, interaksi teman sebaya, ketersediaan sumber belajar, dan karakteristik psikologis siswa. Dengan demikian, disiplin guru tetap merupakan faktor penting, tetapi bukan determinan tunggal dalam pembentukan motivasi belajar.
Secara teoretis, penelitian ini memperluas literatur motivasi belajar dengan memposisikan disiplin guru sebagai variabel perilaku organisasi pendidikan yang memiliki implikasi psikopedagogis langsung terhadap siswa. Integrasi Self-Determination Theory dan Expectancy-Value Theory dalam penelitian ini memperkuat penjelasan bahwa motivasi belajar terbentuk melalui interaksi antara struktur lingkungan kelas dan persepsi psikologis siswa.
Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa dapat dicapai melalui penguatan disiplin guru secara sistematis. Upaya ini dapat dilakukan melalui supervisi akademik yang konsisten, penguatan budaya kerja sekolah, serta program pengembangan profesional berkelanjutan yang menekankan ketepatan waktu, kesiapan pembelajaran, dan konsistensi implementasi kurikulum. Dengan demikian, disiplin guru tidak hanya menjadi indikator kinerja, tetapi juga strategi pedagogis untuk meningkatkan kualitas motivasi belajar siswa secara berkelanjutan.

D. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Hasil analisis regresi mengonfirmasi bahwa peningkatan disiplin guru berasosiasi dengan peningkatan motivasi belajar siswa, dengan kontribusi sebesar 36,8%. Temuan ini menegaskan bahwa disiplin guru berperan sebagai faktor struktural yang membentuk kualitas pengalaman belajar siswa melalui keteraturan, konsistensi, dan kejelasan proses pembelajaran.
Secara teoretis, hasil ini memperkuat integrasi Self-Determination Theory dan Expectancy-Value Theory dalam menjelaskan bagaimana lingkungan pembelajaran yang terstruktur dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan ekspektasi keberhasilan siswa. Dengan demikian, disiplin guru tidak hanya dipahami sebagai aspek administratif, tetapi sebagai determinan pedagogis yang memengaruhi dinamika motivasi belajar di kelas.

Implikasi
Implikasi Teoretis
Penelitian ini memperluas kajian motivasi belajar dengan menempatkan disiplin guru sebagai konstruk perilaku organisasi pendidikan yang memiliki peran langsung dalam mekanisme motivasional siswa. Integrasi SDT dan Expectancy-Value Theory dalam studi ini memperkaya pemahaman bahwa motivasi belajar tidak hanya ditentukan oleh faktor internal siswa, tetapi juga oleh struktur dan konsistensi lingkungan pedagogis.

Implikasi Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi strategis bagi pengelola sekolah dasar. Penguatan disiplin guru perlu menjadi prioritas dalam kebijakan manajemen sekolah melalui:
1. penguatan supervisi akademik yang berkelanjutan, 
2. pembentukan budaya kerja profesional yang konsisten, 
3. serta pengembangan kompetensi pedagogik guru yang menekankan ketepatan waktu, kesiapan pembelajaran, dan konsistensi implementasi kurikulum. 
Upaya ini berpotensi meningkatkan kualitas iklim pembelajaran yang secara langsung berdampak pada peningkatan motivasi belajar siswa.

Implikasi Kebijakan
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa disiplin guru memiliki peran strategis dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Implikasi ini mengarah pada perlunya penguatan kebijakan pendidikan yang menempatkan perilaku profesional guru sebagai indikator utama dalam sistem peningkatan mutu pendidikan dasar.
Pada level kebijakan nasional dan daerah, regulasi tentang standar kinerja guru perlu diperkuat dengan indikator disiplin yang terukur dan berbasis bukti. Instrumen penilaian kinerja guru tidak cukup hanya menilai aspek administratif, tetapi juga harus mencakup konsistensi kehadiran, ketepatan pelaksanaan pembelajaran, dan kepatuhan terhadap rencana pembelajaran. Integrasi indikator ini penting untuk memastikan bahwa disiplin guru menjadi bagian dari sistem akuntabilitas pendidikan.
Selain itu, kebijakan pengembangan profesional guru perlu diarahkan pada penguatan budaya disiplin melalui program pembinaan berkelanjutan. Program ini dapat mencakup mentoring, supervisi akademik berbasis data, serta pelatihan manajemen waktu dan etika profesional. Pemerintah daerah dan dinas pendidikan juga perlu menyediakan sistem monitoring digital yang memungkinkan pelacakan kinerja guru secara objektif dan transparan. 
Pada tingkat satuan pendidikan, kebijakan sekolah perlu mendukung implementasi budaya disiplin melalui kepemimpinan kepala sekolah yang konsisten. Kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama dalam membangun sistem kerja yang teratur, adil, dan berorientasi pada peningkatan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan peningkatan mutu pendidikan harus menempatkan disiplin guru sebagai elemen kunci dalam reformasi pendidikan dasar.

Rekomendasi
Kepala Sekolah
Kepala sekolah disarankan untuk memperkuat sistem monitoring dan evaluasi kedisiplinan guru secara terstruktur, termasuk pengawasan terhadap ketepatan waktu, perencanaan pembelajaran, dan konsistensi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Guru
Guru perlu meningkatkan kesadaran profesional bahwa disiplin kerja merupakan bagian integral dari kualitas pedagogik. Peningkatan disiplin tidak hanya berdampak pada efektivitas pembelajaran, tetapi juga pada motivasi belajar siswa secara langsung.

Peneliti
Penelitian selanjutnya disarankan untuk:
1. memperluas cakupan sampel pada beberapa sekolah dengan karakteristik berbeda, 
2. menambahkan variabel mediasi seperti iklim kelas dan self-efficacy siswa, 
3. serta menggunakan desain penelitian yang lebih kuat seperti quasi-experimental atau longitudinal study untuk memperkuat inferensi kausal. 
Dengan pengembangan tersebut, pemahaman mengenai determinan motivasi belajar dapat menjadi lebih komprehensif dan generalisasi hasil penelitian dapat ditingkatkan.

DAFTAR PUSTAKA
Buku :
Ryan, R. M., & Deci, E. L. (2017). Self-determination theory: Basic psychological needs in motivation, development, and wellness. New York: Guilford Press.
Eccles, J. S., & Wigfield, A. (2016). Motivational beliefs, values, and goals. In K. R. Wentzel & D. B. Miele (Eds.), Handbook of motivation at school (2nd ed., pp. 1–24). New York: Routledge.
Schunk, D. H., Meece, J. L., & Pintrich, P. R. (2020). Motivation in education: Theory, research, and applications (4th ed.). Boston: Pearson.
Hattie, J. (2023). Visible learning: The sequel. London: Routledge.
Marzano, R. J. (2017). The new art and science of teaching. Bloomington: Solution Tree Press.

Artikel in Press : -

Jurnal :
Arbiyanti, D., Abdullah, G., & Soedjono, S. (2025). The influence of work motivation and work discipline on teacher performance: A quantitative study in junior high schools in East Pekalongan District, Pekalongan City. Journal of Educational Sciences, 9(5), 4034–4046. https://doi.org/10.31258/jes.9.5.p.4034-4046
Beck, J., & Dutke, S. (2025). Understanding teacher judgments of student motivation: The role of (un-)available cues. Learning and Instruction, 95, 102029. https://doi.org/10.1016/j.learninstruc.2024.102029
Darmawan, D., & Khoiroh, Z. (2025). Pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa SD. RIGGS Journal of Artificial Intelligence and Digital Business, 4(4), 2777–2783. https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.3754
García-Cazorla, J., García-González, L., Burgueño, R., Diloy-Peña, S., & Abós, Á. (2024). What factors are associated with physical education teachers’ (de)motivating teaching style? A circumplex approach. International Journal of Sport and Exercise Psychology. https://doi.org/10.1177/1356336X241248262
Lasminto, L., Khoiri, N., & Ariyanto, L. (2025). Understanding teacher work discipline through instructional leadership and work motivation: An Indonesian elementary school perspective. Journal of Innovation and Research in Primary Education, 4(4), 4065–4080. https://doi.org/10.56916/jirpe.v4i4.2637
Mbuik, H. B., Ratu, R. D., & others. (2026). Multidimensional effects of family environment on primary students’ achievement: Insights from Kupang, Indonesia. Dinamika Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 18(1), 37–49.
Muna, N., Azizah, S. N., Evelyna, F., & Susetyo, A. (2025). Enhancing teacher performance through competence and work discipline: The mediating role of work motivation. International Journal of Applied Finance and Business Studies, 13(1), 34–39. https://doi.org/10.35335/ijafibs.v13i1.342
Paji, R. K., Naitili, C. A., Nitte, Y. M., Mandala, A., Olla, Y., Desa, K. A., Goma, B. H., Taemnanu, S. I., Nalle, F. C., & Bulu, R. G. (2025). Pelatihan penggunaan media rangkaian listrik sederhana dalam peningkatan motivasi belajar IPAS siswa sekolah dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 3(4), 1447–1453.
Wandira, Z. U., Aryaningrum, K., & Putri, M. K. (2026). Pengaruh metode pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS SD Negeri 1 Pampangan. Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar, 6(1), 45–57.
Amfotis, V. M. Y., Mbuik, H. B., & Nahak, K. E. N. (2025). Pengaruh motivasi belajar terhadap peningkatan prestasi belajar ilmu pengetahuan alam siswa kelas V Sekolah Dasar Katolik Muder Teresa. Esensi Pendidikan Inspiratif.
